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Abstract  
 

Leukosit dalam urin yang tinggi saat pengecekan medis bisa jadi penanda infeksi pada saluran 
kemih. Tingginya leukosit tersebut menandakan tubuh sedang melawan infeksi yang terjadi. Selain 
infeksi, penyumbatan atau obstruksi di saluran kemih juga bisa menjadi biangnya sehingga harus 
ditangani oleh dokter. Masih rendahnya pengetahuan masyarakat tentang pengetahuan tentang 
pemeriksaan urine serta kurangnya kesadaran pentingnya tes awal pemeriksaan. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat dilakukan dilakukan di Desa Simo Angin-Angin, Krian, Sidoarjo 
pada tahun 2023 yang dihadiri oleh 72 peserta. Metode pengabdian yang dilakukan yaitu dengan 
pendekatan melalui sosialisasi untuk pemahaman penyakit ginjal akibat diabet, manfaat 
pemahaman dilakukan dengan sosialisasi dilakukan pendekatan kembali terkait tingkat 
pemahaman, selanjutnya dilakukan pemeriksaan urine dilakukan sebagai bahan evaluasi pada 
masyarakat untuk mengetahui leukosit urine pada responden Berdasarkan hasil sosialisai pada 72 
masyarakat didapatkan tingkat pemahaman pemeriksaan urine dengan peningkatan sebesar 50%, 
dan berdasarkan hasil pemeriksaan leukosit urine menunjukkan  bahwa terdapat 58,43% yang 
menunjukkan hasil positif dan 41,57% dengan hasil negatif. Hal tersebut menunjukkan pentingnya 
pemeriksaan urine untuk deteksi dini untuk kesehatan ginjal 
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1. Pendahuluan  

Leukosit dalam urin yang tinggi saat pengecekan medis bisa jadi penanda infeksi pada 

saluran kemih. Tingginya leukosit tersebut menandakan tubuh sedang melawan infeksi 

yang terjadi. Selain infeksi, penyumbatan atau obstruksi di saluran kemih juga bisa 

menjadi biangnya sehingga harus ditangani oleh dokter. Leukosit atau sel darah putih 

merupakan salah satu bagian dari sistem pertahanan tubuh. Apabila kadar sel darah putih  

meningkat di urine saat menjalani pemeriksaan medis tertentu, ada kemungkinan bahwa 

tubuh mengalami gangguan seperti infeksi. Dokter dapat memberitahu Anda jika kadar 

leukosit tergolong tinggi serta merancang penanganan yang sesuai. 
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Infeksi saluran kemih merupakan penyebab umum kadar leukosit tinggi dalam urine. 

Hasil tes leukosit yang tinggi dalam urine menandakan tubuh sedang melawan infeksi 

yang terjadi di sekitar saluran kemih. Leukosit yang tinggi dalam urine juga dapat dipicu 

oleh obstruksi atau penyumbatan di saluran kemih. Penyumbatan ini dapat terjadi karena 

beberapa hal, namun yang utama yakni tumor dan batu ginjal  

Infeksi saluran kemih merupakan kondisi berkembangnya mikroorganisme atau 

bakteri di dalam saluran kemih, yang mana dalam keadaan normal air kemih tidak 

mengandung bakteri, atau mikroorganisme lain. Infeksi ini dapat terjadi pada pria 

maupun wanita baik dewasa, lanjut usia ataupun anak-anak. Namun dalam penelitian 

lanjutan menyebutkan bahwa pada wanita angka kejadiannya lebih tinggi daripada pria. 

 

2. Metode  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dilakukan di Desa Simo Angin-

Angin, Krian, Sidoarjo pada tahun 2023 yang dihadiri oleh 72 peserta. Metode pengabdian 

yang dilakukan yaitu dengan pendekatan melalui sosialisasi untuk pemahaman penyakit 

ginjal akibat diabet, manfaat pemahaman dilakukan dengan sosialisasi dilakukan 

pendekatan kembali terkait tingkat pemahaman, selanjutnya dilakukan pemeriksaan 

urine dilakukan sebagai bahan evaluasi pada masyarakat untuk mengetahui leukosit 

urine pada responden. 

 

3. Hasil dan Diskusi  

Berdasarkan jenis kelamin pada warga yang dilakukan pemeriksaan pada 72 warga 

Desa Simo Angin-angin, Krian, Sidoarjo. Jenis kelamin terdiri atas 62 Wanita dan 10 Laki-

laki. Usia adalah indeks peringkat individu dalam urutan perkembangannya. Wanita lebih 

sering mengalami sistitis. Hal ini disebabkan karena uretra wanita (saluran yang 

mengalirkan urine dari kandung kemih ke luar tubuh) lebih pendek dan bukaan uretra 

lebih dekat ke anus sehingga memudahkan bakteri dari anus masuk ke uretra. uretra 

meningkat. Salah satu penyebab bakteri bisa masuk dan berkembang biak di kandung 

kemih adalah karena seseorang masih meninggalkan kandung kemih bersama urin setiap 

kali buang air kecil. Limbah kandung kemih dapat menyebabkan tersumbatnya uretra, 

misalnya tumor dan kehamilan juga dapat memberikan tekanan pada rongga panggul dan 

kandung kemih. Penderita infeksi saluran kemih biasanya mengalami komplikasi seperti 
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batu saluran kemih, penyumbatan saluran kemih, sepsis, infeksi bakteri multisistem, 

gagal ginjal. 

 

Gambar 3.1 Jenis Kelamin 

 

Berdasarkan hasil tingkat pemahaman didapatkan hasil bahwa sebelum dilakukan 

sosialisasi dilakukan pengukuran pemahaman pada masyarakat untuk pengukuran 

pemahaman pisang sebagai manfaat untuk kesehatan hati didapatkan bahwa pada 

sebelum didapatkan 40% masyarakat tidak paham tentang manfaat pemeriksaan urine 

sebagai kesehatan ginjal dan 60% masyarakat paham terhdapat masyarakat, selanjutnya 

setelah sosialisasi dilakukan didaptkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan 

sebesar 50% yaitu dari 40% ke 90% berdasarkan tingkat pemahaman. 

 

Gambar 3.2 Pemahaman Pentingnya Pemeriksaan Urine 

Pemahaman merupakan proses berpikir dan belajar. Katakanlah kapan Belajar dan 

berpikir harus diikuti sampai pada pemahaman. Pemahaman adalah proses, kegiatan dan 

cara pemahaman. Pemahaman merupakan tingkat kemampuan yang diharapkan mampu 



 

584 

dimiliki oleh seseorang memahami makna atau konsep, situasi dan fakta yang 

diketahuinya. Dia bukan satu-satunya di sini menghafal secara lisan, tetapi kemudian 

memahami konsep masalah atau fakta yang ditanyakan tindakan dapat menyorot, 

mengubah, mempersiapkan, menyajikan, mengatur, menafsirkan, menjelaskan, 

menunjukkan, memberi contoh, mengevaluasi, memutuskan dan mengambil keputusan. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan leukosit urine dilakukan pada 72 masyarakat yang 

mengikuti sosialisasi didapatkan hasil bahwa terdapat 26 orang yang terdapat hasil 

leukosit urine positif atau sebanyak 58,43%, sedangkan 45 orang didapatkan hasil 

leukosit urine negatif atau sebanyak 41,57%. 

  

Gambar 3.3 Pemeriksaan Mikro Albumin 

Leukosit urin adalah salah satu ujian penunjang pada penyakit ginjal, kata mereka 

normal jika 2-3/LPB leukosit dalam urin. sesuatu adanya leukosit dalam tubuh urin yang 

melebihi nilai normal disebut leukosituria. Leukosituria adalah salah satu tandanya 

Infeksi saluran kemih (termasuk ginjal, ureter, kandung kemih saluran kemih dan 

uretra), dikatakan signifikan jika >5 ditemukan leukosit/LPB dalam sedimen urin. 

Leukosituria dapat terjadi kondisi infeksi atau inflamasi saluran kemih, mis 

glomerulonefritis, pielonefritis, sistitis, uretritis, batu ginjal, urolitiasis dll. Jika bakteri 

tidak ditemukan (disebut leukosituria steril) kemudian harus dipertimbangkan ada 

alasan lain, mis TBC ginjal, kanker dan saluran kemih 

Sosialisasi dilakukan pada masyarakat Desa Simo Angin-angin didapatkan manfaat 

yang dengan menambah pengetahuan dengan meningkatnya pengetahuan masyarakat 

tentang pentingnya pemeriksaan urine yang tinggi untuk meningkatkan derajat 

Kesehatan masyarakat. 
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Gambar 3.4 Pemeriksaan Urine 

 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil sosialisai pada 72 masyarakat didapatkan tingkat pemahaman 

pemeriksaan urine dengan peningkatan sebesar 50%, dan berdasarkan hasil 

pemeriksaan leukosit urine menunjukkan  bahwa terdapat 58,43% yang menunjukkan 

hasil positif dan 41,57% dengan hasil negatif. Hal tersebut menunjukkan pentingnya 

pemeriksaan urine untuk deteksi dini untuk kesehatan ginjal. 
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